
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pupuk organik berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

persentase bunga menjadi polong, jumlah polong, berat 100 biji, dan berat 

kering perpetak dengan dosis terbaik 20 ton/ha 

2. Pengolahan tanah berpengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

persentase bunga menjadi polong, jumlah polong, dan berat 100 biji.  

3. Tidak terdapat interaksi antara pupuk organik dengan pengolahan tanah 

terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan : 

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh hasil produksi tanaman 

kedelai yang lebih baik. 

2. Dapat dijadikan bahan acuan bagi masyarakat untuk membudidayakan tanaman 

kedelai dengan menggunakan pengolahan tanah sempurna dan pupuk organik 

(kandang sapi). 
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